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ABSTRAK 

SASKIA ARUM. 2025. “Analisis Tingkat Bahaya Erosi Pada Berbagai Tutupan 

Lahan di Taman Hutan Raya Sebatung Kabupaten Kotabaru”. Skripsi, Program 

Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dosen 

Pembimbing Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Badaruddin, S.Hut., 

M.P. 

Kata kunci: Erosi, Tingkat Bahaya Erosi, DAS, Universal Soil Loss Equation 

(USLE) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya erosi berdasarkan tutupan 

lahan di Taman Hutan Raya Sebatung Kabupaten Kotabaru serta menganalisis 

Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada berbagai tutupan lahan di Taman Hutan Raya 

Sebatung Kabupaten Kotabaru. Penelitian ini dilakukan pada 4 tutupan lahan 

dengan 4 lokasi yaitu Seratak, Mamake, Gunung Ulin, dan Meranti metode yang 

digunakan di kemukakan oleh Wischmeier dan Smith, yaitu Universal Soil Loss 

Equation (USLE) dan pengambilan data menggunakan cara purposive sampling. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya erosi di Sebatung Kabupaten 

Kotabaru adalah 1,61 ton/ha/thn dengan rata – rata 0,40 ton/ha/thn dan kategori 

erosi sedang, jumlah nilai erosi yang tertinggi pada Unit Lahan 3 dengan tutupan 

lahan Kebun Campuran nilai erosi sebesar 0,84 ton/ha/thn sedangkan nilai terendah 

pada Unit Lahan 4 dengan tutupan lahan Kebun Karet nilai erosi sebesar 0,04 

ton/ha/thn. Persentase TBE (Tingkat Bahaya Erosi) pada semua unit lahan 

menunjukan TBE kelas II - S (sedang). Secara keseluruhan bahaya erosi ini dapat 

memberikan informasi penting mengenai lahan yang terkena erosi dan menjadi 

dasar strategi pengelolaan dan konservasi yang tepat dalam melakukan rehabilitas 

oleh masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

SASKIA ARUM. 2025. "Analysis of the Level of Erosion Hazard on Various Land 

Covers in Sebatung Forest Park, Kotabaru Regency". Thesis, Forestry Study 

Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervisors Prof. 

Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. and Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. 

Keywords: Erosion, Erosion Hazard Level, Watershed, Universal Soil Loss 

Equation (USLE) 

This study aims to analyze the amount of erosion based on land cover in Sebatung 

Forest Park, Kotabaru Regency and analyze the Erosion Hazard Level (TBE) on 

various land covers in Sebatung Forest Park, Kotabaru Regency. This research was 

carried out on 4 land covers with 4 locations, namely Seratak, Mamake, Gunung 

Ulin, and Meranti, the method used by Wischmeier and Smith, namely the 

Universal Soil Loss Equation (USLE) and data collection using purposive 

sampling. The results of this study show that the amount of erosion in Sebatung, 

Kotabaru Regency is 1.61 tons/ha/yr with an average of 0.40 tons/ha/yr and the 

category of moderate erosion, the highest amount of erosion value is in Land Unit 

3 with a Mixed Plantation land cover erosion value of 0.84 tons/ha/yr while the 

lowest value is in Land Unit 4 with a Rubber Plantation land cover erosion value 

of 0.04 tons/ha/yr. The percentage of TBE (Erosion Hazard Level) in all land units 

shows TBE class II - S (medium). Overall, this erosion hazard can provide 

important information about land affected by erosion and become the basis for 

appropriate management and conservation strategies in rehabilitating the 

surrounding community. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

SASKIA ARUM. Analisis Tingkat Bahaya Erosi Pada Berbagai Tutupan 

Lahan Di Taman Hutan Raya Sebatung Kabupaten Kotabaru. Dosen Pembimbing 

Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P. 

Perubahan tata guna lahan yang terdapat di suatu daerah aliran sungai 

disebabkan karena adanya pemanfaatan lahan secara langsung, degradasi lahan 

menjadi rusak disertai dengan tindakan pencegahan kerusakan secara tidak 

langsung menimbulkan tingginya bahaya tingkat erosi dan proses sedimentasi 

menjadi rendah serta tingkat resapan air hujan menjadi naik. Faktor vegetasi dan 

pengelolaan lahan umumnya dapat berubah alih fungsi lahan disebabkan oleh 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan analisis mengenai tingkat bahaya erosi pada 

berbagai tutupan lahan untuk pengelolaan dan konservasi lahan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis besarnya erosi berdasarkan 

tutupan lahan di Taman Hutan Raya Sebatung Kabupaten Kotabaru dan 

menganalisis Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada berbagai tutupan lahan di Taman 

Hutan Raya Sebatung Kabupaten Kotabaru. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan informasi ilmilah yang bermanfaat tentang tingkat bahaya erosi pada 

berbagai tutupan lahan. Penelitian ini dilakukan pada 4 tutupan lahan dengan 4 

lokasi yaitu Seratak, Mamake, Gunung Ulin, dan Meranti dengan metode yang 

digunakan di kemukakan oleh Wischmeier dan Smith, yaitu Universal Soil Loss 

Equation (USLE) dan pengambilan data menggunakan cara purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan besarnya nilai erosi di Sebatung Kabupaten 

Kotabaru adalah 1,61 ton/ha/thn  kategori erosi sedang dengan rincian jumlah nilai 

erosi yang tertinggi pada Unit Lahan 3 dengan tutupan lahan kebun campuran 

dengan nilai erosi sebesar 0,84 ton/ha/thn dengan kelas bahaya erosi II – S (sedang) 

dengan kelerengan tutupan lahan >40 (sangat curam), sedangkan nilai terendah 

pada unit lahan 4 dengan tutupan lahan kebun karet nilai erosi sebesar 0,04 

ton/ha/thn dengan kelas bahaya erosi II – S (sedang) dan kelerengan tutupan lahan 

0 – 8 (datar). Persentase TBE (Tingkat Bahaya Erosi) pada semua unit lahan 

menunjukan TBE kelas II - S (sedang) karena kurang dari 60 maka termasuk kelas 

sedang terdapat pada semua unit lahan dengan tutupan lahan berupa belukar, hutan 



sekunder, kebun campuran, kebun karet. Berdasarkan Kelas Bahaya Erosi (KBE) 

dan solum tanah, wilayah dengan vegetasi lebat seperti hutan memiliki tingkat 

bahaya erosi lebih rendah dibandingkan wilayah terbuka. 

 

Kata kunci : Erosi, Tingkat Bahaya Erosi, DAS, Universal Soil Loss Equation 

(USLE) 
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